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ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
DENGAN METODE EOQ (ECONOMIC ORDER QUANTITY)
UNTUK MENENTUKAN JUMLAH PURCHASE ORDER (PO)

PADA PT. BAKRIE PIPA INDUSTRI
Oleh : Khairangrum M.

ABSTRAK

PT. Bakrie Pipa Industri, merupakan salah satu perusahaan pipa beskala
nasional dimana salah satu kegiatannya adalah memproduksi pipa siap pakai
dengan bahan baku utama dalam proses produksi adalah Hot Rolled Coil (HRC).
Penelitian ini ditujukan untuk melakukan pengendalian persediaan bahan baku
dengan metode EOQ (Economoic Order Quantity) untuk menentukan jumlah
Purchase Order (PO) dikarenakan PT. Bakrie Pipa Industri mengalami
keterlambatan bahkan kehabisan bahan baku utamanya karena tingkat fluktuasi
permintaan yang tinggi. Metode yang dilakukan adalah dengan wawancara
terhadap karyawan yang sesuai dengan bidangnya serta mengumpulkan dokumen-
dokumen yang diperlukan, dari data tersebut dilakukan analisa EOQ (Economic
Order Quantity), persediaan pengaman (Safety Stock), ROP (Re Order Point) dan
persediaan maksimum karena perusahaan belum melakukannya. Dari hasil
penelitian didapat kesimpulan bahwa Perusahaan belum menerapkan sistem
pengendalian persediaan yang baik, sehingga pada bulan-bulan tertentu mengalami
kekurangan dan bahkan kehabisan persediaan dan jumlah persediaan maksimum
bisa dipakai sebagai dasar penentuan jumlah purchase order (PO) kepada para
vendor.

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Bahan Baku, EOQ (Economic Order
Quantity) dan Purchase Order (PO).

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

PT Bakrie Pipa Industri
mengalami  keterlambatan bahkan
kehabisan bahan baku utamanya
karena tingkat fluktuasi yang tinggi

walaupun perusahaan telah

memberikan Purchase Order (PO)
dan perintah kirim kepada para
vendor pada kondisi sulit inilah
tersebut  perusahaan  menentukan
jumlah  pemesanan  berdasarkan

kebutuhan sesaat dan intuisi sehingga

ketika kehabisan persediaan bahan
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baku, perusahaan kehilangan
kinerjanya karena banyak konsumen
yang beralih ke perusahaan lain yang

mempunyai produk sejenis.

PT. Bakrie Pipa Industri
memerlukan strategi yang tepat untuk
menghadapi  persaingan tersebut.
Strategi yang digunakan yaitu dengan
menekan biaya serendah mungkin.
Untuk itu dibutuhkan perencanaan
yang tepat supaya biaya-biaya
persediaan yang dikeluarkan seefisien
mungkin.

Penerapan metode Economic
Order Quantity (EOQ) vyang
memperhatikan tingkat safety stock
dan  re-order  point  mampu
mengurangi  biaya penyimpanan,
penghematan ruang, baik untuk ruang
gudang dan ruang Kkerja, serta
menyelesaikan masalah-masalah
yang timbul dari

banyaknya

persediaan yang menumpuk sehingga

mengurangi risiko yang dapat timbul
karena persediaan yang ada di gudang
(Heizer dan Render, 2011: 68).
Berdasarkan pemaparan
diatas, maka penulis akhirnya
mencoba mengaplikasikan metode
Economic Order Quantity (EOQ)
pada sistem pengendalian persediaan
bahan baku di perusahaan PT. Bakrie
Pipa Industri dengan sebuah karya
ilmiah berupa kajian penelitian
dengan judul “Analisis
Pengendalian Persediaan Bahan
Baku Dengan Metode EOQ
(Economic Order Quantity) Untuk
Menentukan Jumlah  Purchase

Order (PO) Pada PT Bakrie Pipa

Industri”.

METODOLOGI PENELITIAN
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian adalah metode EOQ (Economic

Pemakaian Bahan Baku

Deskripsi Dalam Jumlah Ton
) Bulan
Material Tahun | Tahun | Tahun
2015 2016 2017
Januari 5804 5837 5905
Februari 6139 5773 5820
Maret 5465 6453 5713
April 5841 5460 6521
Mei 5660 5655 6099
Hot Rolled i
Juni 5193 5188 5989
Coil
Juli 5778 6059 5053
(HRC)
Agustus 5794 5799 5500
September | 7505 5790 5999
Oktober 6064 6556 6493
November | 6458 6134 7015
Desember | 6561 7200 5902
Jumlah (X) 72262 | 71904 | 72009
Pendekatan penelitian yang Order Quantity).

digunakan dalam penelitian ini adalah

B. Variabel Dependen (Y)
pendekatan  analisis  deskriptif.
Variabel dependen atau variabel
Adapun  jenis penelitian yang
terikat (YY) pada penelitian ini
digunakan dalam penelitian ini adalah

adalah purchase order (PO).
penelitian kualitatif.

2. Fokus Penelitian 3. Metode Pengumpulan Data
A. Variabel Independen (X) A. Penelitian Lapangan
Variabel independen atau variabel a. Wawancara

bebas (X) pada penelitian ini

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /14
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Kegiatan tanya jawab dengan
pihak yang bersangkutan.
b. Dokumentasi
adalah

Dokumentasi

mengumpulkan data-data  berupa

dokumen.
B. Penelitian Kepustakaan

Yaitu mengumpulkan data
dan informasi yang dibutuhkan dan

diperoleh dari berbagai referensi

literature, jurnal-jurnal, dokumen

arsip dan bacaan lainnya yang

berhubungan dengan judul

yang

dipilih oleh peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Pemakaian Bahan Baku

Tabel 4.2 Data pemakaian
bahan baku HRC (Hot Rolled
Coil) Januari 2015 sampai
dengan Desember 2017 (dalam
satuan ton) adalah sebagai
berikut:

(Sumber : PT. Bakrie Pipa Industri)

B. Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan bahan baku
adalah biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan,  berkenaan  dengan
dilakukannya pembelian bahan baku
yang tidak dipengaruhi oleh kuantitas

bahan baku yang diorder.

Tabel 4.3 Rata-rata Biaya
Pemesanan Bahan Baku HRC (Hot
Rolled Coil) tahun 2015-2017.

No Jenis Biaya Nilai
Biaya Telepon
dan Order
1 | Pembelian 324.000.000
Biaya
2 | Administrasi 756.000.000
Total 1.080.000.000
(Sumber: PT. Bakrie Pipa
Industri)

C. Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan
merupakan biaya yang ditimbulkan
akibat dari

sebagai dilakukannya

penyimpanan bahan baku.

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /15
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Tabel 4.4 Rata-rata Biaya

Penyimpanan Bahan Baku HRC 1. Analisis Perhitungan Metode
(Hot Rolled Coil) tahun 2015-2017. EOQ (Economic Order Quantity)
Jenis
No| Biaya Nilai Tabel 4.8 Total Bahan Baku
Biaya Tahun 2015-2017
Sewa Jenis Pemakaian Biaya Biaya
Tahun | Bahan Pemesanan | Penyimpanan
1 | Gudang 624.000.000 Baku (D) ©) oer Unit (H)
Biaya '(fff;‘
0
Karyawan 2015 | pilieq | 72.262 90.000.000 21.588
Coil
2 | Gudang 936.000.000 HR@
Total | 1.560.000.000 2016 | MO0 1 71004 | 90.000.000 | 21969
(Sumber: PT. Bakrie Pipa Industri) Egg
2017 R(HOt 72.009 90.000.000 21.664
olled
Coil)

(Sumber Data: Diolah melalui

program microsoft excel 2013)
a. Perhitungan EOQ (Economic
Order Quantity) Bahan Baku
HRC (Hot Rolled Coil) Tahun

2015:

Q* = [2DS

\V2X72.262%90.000.000
21.588

= 24.546
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b. Perhitungan EOQ (Economic
Order Quantity) Bahan Baku
HRC (Hot Rolled Coil) Tahun

2016:

V2X71.904%90.000.000
21.969

= 24.425

c. Perhitungan EOQ (Economic
Order Quantity) Bahan Baku
HRC (Hot Rolled Coil) Tahun

2017:

v2X72.009%90.000.000
21.664

= 24.460

2. Analisis  Perhitungan  Safety
Stock

Perhitungan standar deviasi
dapat dicari dengan menggunakan

persamaan 4. Sebelum menghitung

standar deviasi perlu dilakukan
perbandingan antara kebutuhan bahan
baku dengan rata-rata penggunaan
bahan baku yang kemudian dicari
penyimpangannya. Adapun rumus
standar deviasi menurut Purwanto
dan Suharyadi (2007:136) adalah

sebagai berikut :

Keterangan :

SD = Standar Deviasi
SD = Standar Deviasi
X = Pemakaian
Sesungguhnya

x = Perkiraan Pemakaian

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /17
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Tabel 4.11 Standar Deviasi Bahan
Baku Tahun 2015

pengaman

(safety  stock)

yang

kemudian dikalikan dengan nilai Z

_ (X- -
X X v &l_rﬁga 95% merupakan peluang
Bulan X)
i tidak terjadinya kekurangan
Januari 5804 | 6.022 | (218) | 47.451
Februari | 6139 | 6.022 | 117 | 1Beffiaan selama wakiu tunggu,
Maret | 5465 | 6.022 | (557) | 31@HI63ga dapat diperoleh nilai Z
April 5841 | 6.022 | (181) | 32.701
dalam tabel normal sebesar 1,65
Mei 5660 | 6.022 | (362) | 130.923
Juni 5193 | 6.022 | (829) 6%‘?‘9‘6"5' deviasi diatas rata-rata.
Juli 5778 | 6.022 | (244) | 5SB&3%&ku| untuk perhitungan pada
Agustus | 5794 | 6.022 | (228) S}aﬁgrﬁ; 2016 dan 2017.
September | 7505 | 6.022 | 1.483 | 2.199.783
Oktober | 6064 | 6022 | 42 | 1778 jocwStock =SDxZ
November | 6458 | 6.022 | 436 | 190.241 =578x 165
= 953,7 unit
Desember | 6561 | 6.022 | 539 | 290.701
Tabel 4.14 Hasil perhitungan
Jumlah | 72.262 | 72.262| 0 | 4.015.698 P J
_ . safety-stock bahan baku HRC (Hot
(Sumber Data: Diolah melalui
. Rolled Coil)
program microsoft excel 2013)
Tahu | Bahan | Safety Stock
| ___, n Baku (Unit)
SD 'I Z (‘Y X ] lEII—FIrot:
L = 4/
\I N 2015 Rolled 954
Coil)
Sp = V4.015.698 HRC
12 (Hot
2016 853
SD= /3346415 Rolled
Coil)
SD = 578 unit HRC
Nilai standar deviasi yang 2017 (Hot 802
Rolled
telah ditemukan akan dimasukkan Coil) | _
(Sumber Data: Diolah melalui

untuk mencari nilai persediaan

program microsoft excel 2013)
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3. Analisis Perhitungan Re Order

Point (ROP)

Pemesanan  kembali  (Re
Order Point/ROP) waktu tunggu
(lead  time) yang diperlukan
perusahaan Bakrie Pipa Industri
untuk menunggu datangnya bahan
baku yang telah dipesan rata—rata 120
hari. Dengan rata — rata jumlah hari
kerja 260 hari dalam 1 tahun.
Sebelum menghitung besarnya ROP
(Re Order Point),perlu dicari tingkat
penggunaan bahan baku perhari.
Untuk menentukan tingkat

penggunaan bahan baku perhari dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut :

u=2
t
Keterangan:
D = Total

kebutuhan bahan baku
T = Rata-rata

jumlah hari kerja

Perhitungan penggunaan
tingkat kebutuhan bahan baku HRC

(Hot Rolled Coil) perhari pada tahun

2015:
U — 72.262 un'it
260 hari
U = 277,93 unit

Maka setelah  dilakukan
perhitungan tingkat  penggunaan
bahan baku HRC (Hot Rolled Coil)
diatas didapatlah  jumlah titik
pemesanan kembali ROP (Re Order
Point) untuk bahan baku HRC (Hot
Rolled Coil) pada tahun 2015 sampai
dengan tahun 2017 adalah sebagai
berikut ini sesuai dengan rumus ROP

(Re Order Point) menurut, (Heizer

dan Render, 2010: 100):

ROP = (dL)+ SS

Keterangan :

ROP = Re Order Point

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /19
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d = Tingkat kebutuhan per

periode

L = Lead Time

SS = Safety Stock

Untuk perhitungan bahan
baku HRC (Hot Rolled Coil) pada
tahun  2015. Berlaku  untuk

perhitungan pada tahun 2016 dan

2017.

ROP =277,93x 120 +
953,7
=34.305,3

Tabel 4.15 Perhitungan hasil ROP

(Re Order Point) bahan baku HRC

(Hot Rolled Coil) pada tahun 2015-
2017 adalah sebagai berikut:

Re

Tahun | Bahan Baku Or(_jer

Point

(Unit)
HRC (Hot

2015 1 Rolled Coily | 34306
HRC (Hot

2016 Rolled Coil) 34.040
HRC (Hot

2017 | Rolled coily | 34937

(Sumber  Data: Diolah

melalui program microsoft excel
2013)

Maka  berdasarkan hasil
perhitungan dari ROP (Re Order
Point) didapat untuk bahan baku HRC
(Hot Rolled Coil) masing-masing
pada tahun 2015 adalah sebesar
34.306, pada tahun 2016 sebesar
34.040 dan pada tahun 2017 sebesar

34.037.

4. Hasil Perbandingan Kebijakan
Perusahaan Dengan Metode

EOQ (Economic Order Quantity)

Hasil perhitungan dengan
menggunakan EOQ (Economic Order
Quantity) yang telah dihitung dapat
dibandingkan dengan yang digunakan
olen perusahaan sehingga dapat
dibandingkan untuk memperoleh
hasil yang lebih optimal dan efisien
untuk bahan baku HRC (Hot Rolled
Coil) pada PT. Bakrie Pipa Industri

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.16 Perbandingan
kebijakan diperusahaan dengan
metode EOQ (Economic Order
Quantity) pada tahun 2015-2017

HRC (Hot Rolled Coil) pada tahun
2016 sebesar 24.425 ton, Safety Stock

sebesar 853 unit, serta Re Order Point

No Keterangan Perusahaan EOQ 2015 EOQ 2016

EOQ 2017

sebesar 34.040 ton. Dan

1 Pembelian 6.022 24.546 24.425
rata-rata

24.460

Total
2 Inventory
Cost

1.145.000.000 | 529.905.652 | 529.905.652

529.905.652

berdasarkan hasil perhitungan

Frekuensi

12 3 3
Pemesanan

Safety

Stock 954 853

° | antara kebijakan perusahaan dan
802

Re Order

Point

34.306

34.040

34.037

3
4
5
6

Max
Inventory

25.501

25.278

25.262

Selisih Penghematan

615.094.348

615.094.348

615.094.348

metode EOQ (Economic Order

Quantity) didapat total pembelian

Selisih Penghematan dalam

9 9
Persentase (%) 54% 54%

54%

(Sumber Data: Diolah melalui

program microsoft excel 2013)

Maka  berdasarkan  hasil
perhitungan antara kebijakan
perusahaan dan metode EOQ

(Economic Order Quantity) didapat
total pembelian rata-rata bahan baku
HRC (Hot Rolled Coil) pada tahun
2015 sebesar 24.546 ton, Safety Stock
sebesar 954 unit, serta Re Order Point
sebesar 34.306 ton. Berdasarkan hasil
antara

perhitungan kebijakan

perusahaan dan metode EOQ
(Economic Order Quantity) didapat

total pembelian rata-rata bahan baku

rata-rata bahan baku HRC (Hot
Rolled Coil) pada tahun 2017 sebesar
24.460 ton, Safety Stock sebesar 802
unit, serta Re Order Point sebesar

34.037 ton.

KESIMPULAN

1. Dengan menggunakan metode
EOQ (Economic Order Quantity),
maka didapatkan jumlah kuantitas
pemesanan yang optimal
diperusahaan terhadap bahan baku
HRC (Hot Rolled Coil) pada tahun
2015 adalah sebesar 24.546 ton,
pada tahun 2016 adalah sebesar

24.425 ton dan pada tahun 2017
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adalah sebesar 24.460 ton. Dan
masing-masing bahan baku HRC
(Hot Rolled Coil) pada tiap
tahunnya memiliki  frekuensi
pemesanan yang optimal adalah

sebesar tiga kali.

. Jumlah  persediaan  pengaman
(safety stock) yang dibutuhkan
oleh perusahaan dengan
menggunakan  metode  EOQ
(Economic Order Quantity) pada
tahun 2015 adalah sebesar 954
unit. Safety stock pada tahun 2016
adalah sebesar 853 unit dan Safety
Stock pada tahun 2017 adalah
sebesar 802 unit.

. Dengan metode EOQ (Economic
Order Quantity), Perusahaan dapat
menentukan jumlah titik
pemesanan kembali (Re Order
Point) bahan baku pada tahun
2015 dilakukan  pada saat

mencapai jumlah 34.306 ton agar

perusahaan tidak  mengalami
kehabisan dan kekurangan bahan
baku. Bahan baku pada tahun 2016
dilakukan pada saat mencapai
jumlah 34.040 ton agar perusahaan
tidak mengalami kehabisan dan
kekurangan bahan baku. Dan
bahan baku pada tahun 2017
dilakukan pada saat mencapai
jumlah 34.037 ton agar perusahaan
tidak mengalami kehabisan dan

kekurangan bahan baku.

. Dari hasil perhitungan yang telah

dilakukan maka diketahui selisih
dari Total Inventory Cost (TIC)
metode perusahaan dengan metode
EOQ (Economic Order Quantity)
adalah sebesar 54% perusahaan
dapat melakukan biaya
penghematan bahan baku pada
tahun 2015-2017.

SARAN
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Berdasarkan kesimpulan yang
telah disimpulkan diatas, maka ada
saran yang diberikan dalam penelitian
ini untuk dapat membantu dalam
mengatasi permasalahan yang ada di
dalam perusahaan, adapun saran yang

diberikan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Dengan menggunakan metode
EOQ (Economic Order Quantity)
ini perusahaan dapat melakukan
pengendalian persediaan bahan
baku yang ada di dalam gudang
perusahaan, mulai dari pembelian
yang ekonomis, frekuensi

pembelian, total biaya persediaan

yang akan dikeluarkan, serta
persediaan ~ pengaman  untuk
persediaan dan titik pembelian
kembali terhadap persediaan yang

ada di dalam gudang perusahaan

PT. Bakrie Pipa Industri.
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